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INTISARI

Latar Belakang :Diperkirakan lebih dari 270.000 kematian akibat
kanker serviks setiap tahunnya, lebih dari 85% terjadi di Negara berkembang
(World Health Organization, 2014).

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang kanker
serviks terhadap tingkat minat pemeriksaan IVA pada wanita usia subur di
Dusun Jadan Tamantirto Bantul.

Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan rancangan quasi
eksperimen dengan one group pretest posttest design. Populasi penelitian adalah
wus yang memiliki umur 20-50 tahun di Dusun Jadan Tamantirto Bantul. Teknik
pengambilan sampel dengan acidental sampling dan didapatkan responden
berjumlah 39 orang. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup.
Analisis statistik yang digunakan Wilcoxon test.

Hasil : Tingkat minat wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA
sebelum dilakukan penyuluhan diperoleh rata-rata 65,64 dan tingkat minat
sesudah penyuluhan diperoleh rata-rata 86,66 sehingga terdapat selisih rata-rata
antara sebelum dan sesudah penyuluhan yaitu 21,02 dengan Z hitung -4,380.
Hasil analisis didapatkan nilai (pvalue = 0,000) yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga ada pengaruh penyuluhan tentang kanker serviks sebelum dan setelah
diberikan penyuluhan tentang kanker serviks.

Simpulan dan Saran : Ada pengaruh penyuluhan kanker serviks
terhadap tingkat minat pemeriksaan IVA pada wus. Setelah diberikan
penyuluhan diharapkan wus melakukan iva bentuk pencegahan kanker serviks,
minimal dilakukan pemeriksaan satu kali dalam satu tahun.
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INFLUENCE OF SERVICES CANCER DISEASE AGAINST LEVEL
INVESTIGATION OF IVA IN WOMEN AGE OF HOLIDAY IN
DUSUN JADAN TAMANTIRTO BANTUL?

Faradina Nur Aprilyta, Luluk Khusnul Dwihestie®

ABSTRACT

Background: An estimated over 270,000 deaths from cervical cancer each
year, more than 85% occur in developing countries (World Health Organization,
2014).

Objective: To find out the influence of counseling about cervical cancer on
IVA interest in women of reproductive age in Jadan Tamantirto Hamlet.

Method: The design of this study used a quasi experimental design with one
group pretest posttest design. The study population is wus with age 20-50 years in
Jadan Tamantirto Hamlet. Sampling technique with acidental sampling and got
respondents amounted to 39 people. The data collection tool uses a closed
questionnaire. Statistical analysis used Wilcoxon test.

Result: The level of interest of women of childbearing age about IVA
examination before the counseling obtained an average of 65,64 and level of interest
after counseling obtained average 86,66 so that there is difference of mean between
before and after counseling that is 21,02 with Z count -4,380. The results obtained
value (pvalue = 0.000) is smaller than 0.05, so there is influence counseling about
cervical cancer before and after being given counseling about cervical cancer.

Conclusions and Suggestions: There is an influence of counseling cervical
cancer on the interest level of IVA examination in wus. After given the counseling is
expected wus do iva form of cervical cancer prevention, at least one examination
done in one year.



PENDAHULUAN

Kanker merupakan suatu
keadaan sel yang  Dbersifat
abnormal dimana sel-sel pada
bagian tubuh tertentu. Hal ini pula
yang dapat terjadi pada sel-sel
yang melapisi leher rahim, yang
kemudian dikenalsebutan kanker
serviks. Bagi kebanyakan wanita,
sel pra kanker akan hilang tanpa
pengobatan. Beberapa wanita pra
kanker akan berubah menjadi
kanker invasif (American Cancer
Society, 2012)

Kanker serviks merupakan
kanker yang paling sering terjadi
pada wanita sebesar 7,5% dari
semua kematian diakibatkan oleh
kanker serviks. Diperkirakan lebih
dari  270.000 kematian akibat
kanker serviks setiap tahunnya,
lebih dari 85% terjadi di Negara
berkembang  (World  Health
Organization, 2014). Insiden
kanker serviks di  Indonesia
mencapai angka 20,928 dan
kanker serviks menduduki posisi
kedua setelah kanker payudara
(world health organization-cancer
country profiles, 2014).

Provinsi  D.l.Yogyakarta
memiliki  prevalensi  kanker
serviks tertinggi yaitu sebesar
0,8%. Berdasarkan  estimasi
jumlah penderita kanker serviks
dan kanker payudara terbanyak
terdapat pada Provinsi Jawa
Timur dan Jawa Tengah. Kanker
tersebut dapat dideteksi dan
ditangani  sejak  dini  maka
kemungkinan sembuh akan lebih
tinggi. Data dari gabungan rumah
sakit di  Indonesia insiden
tingginya kanker serviks karena
tingkat kesadaran  melakukan
deteksi dini kanker serviks masih
rendah. Keganasan kanker serviks
cenderung terjadi pada
pertengahan usia antara 35-55
tahun dan jarang terjadi pada usia

di bawah 20 tahun, sedangkan
pada wanita di atas 65 tahun,
angka kejadianya sekitar 20%.

Kanker serviks merupakan
masalah kesehatan utama
kesehatan utama wanita di dunia,
kanker serviks merupakan kanker
yang paling sering terjadi pada
wanita dan terbanyak penyebab
kematian. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan wanita
tentang kanker serviks
menyebabkan keterlambatan
dalam diagnosis sehingga pasien
datang dalam kondisi kanker
sudah stadium lanjut, keadaan
umum yang lemah, status sosial
ekonomi yang rendah,
keterbatasan sumber daya, sarana,
dan  prasarana.  Selain itu,
penyebab meningkatnya kejadian
kanker serviks adalah  karena
kurangnya program  penapisan
yang efektif dengan tujuan untuk
mendeteksi . keadaan  sebelum
kanker  maupun kanker pada
stadium dini termasuk
pengobatannya sebelum proses
invasif ~ yang  lebih  lanjut
(KEPMENKES, 2010).

Berdasarkan data Daerah
Istimewa  Yogyakarta  angka
kejadian kanker serviks pada
kabupaten kota sebanyak 339
kasus, di Kabupaten Bantul
sebanyak 341 kasus. Maka
kejadian  kanker tertinggi di
provinsi  Yogyakarta  adalah
Kabupaten Bantul (Dinkes
Yogyakarta, 2015).

Kementrian Kesehatan RI
telah melakukan program nasional
gerakan pencegahan dan deteksi
dini kanker serviks dan kanker
payudara. Pemerintah
menargetkan program deteksi dini
indonesia pada perempuan usia
30-50 tahun dengan target 50%
perempuan sampai tahun 2019.
Tahapan pelaksanaan kegiatan



meliputi promosi dan edukasi
kepada  masyarakat  melalui
berbagai  media,  sosialisasi,
konseling, perencanaan program
nasional gerakan pencegahan dan
deteksi dini kanker serviks dan
kanker payudara oleh ibu negara
yang dilakukan pada tanggal 21
April 2015 - 2019 skrining,
skrining kanker leher rahim dan
kanker payudara di  semua
Provinsi di seluruh Indonesia
Organisasi Aksi Solidaritas Era
kabinet kerja (OASEKK)
merupakan  penggerak  dalam
mendukung gerakan deteksi dini.
Kementrian ini tidak hanya
dilakukan  oleh Kementrian
kesehatan, namun juga didukungi
oleh pemerintah daerah, lembaga
negara, organisasi profesi dan
pihak pihak lainya
(KEPMENKES, 2015).

Pencegahan kanker serviks
yang paling efektif adalah melalui
pendeteksian dini dengan pap
smear atau dengan  Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA).
Metode - Inspeksi  Visual Asam
Asetat (IVA) merupakan salah
satu metode yang efektif dan
efisien untuk mendeteksi - dini
kanker serviks, selain dari biaya
yang murah juga dapat dilakukan
oleh  bidan  atau  petugas
puskesmas.

Banyak wanita yang tidak
mau menjalani pemeriksaan, dan
kanker serviks ini biasanya justru
pada wanita-wanita yang tidak
pernah memeriksakan diri atau
tidak mau melakukan
pemeriksaan  Inspeksi  Visual
Asam Asetat (IVA). Bukan hal
yang mudah untuk mendorong
perempuan membuka diri dan
mengizinkan pemeriksaan
dilakukan oleh tenaga kesehatan.

Pandangan islam tentang
pencegahan penyakit seseorang

yaitu dalam QS. Al-Imron ayat
104 yang berbunyi :
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Artinya :

“Dan  hendaklah  ada
diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan,
menyeru kepada yang ma’ruf
(kebaikan) dan mencegah pada
yang munkar; merekalah orang-

orang yang beruntung”. QS. Al-
Imron (3) :104.

Berdasarkan firman Allah
SWT dalam surat tersebut bidan dan
tenaga kesehatan dianjurkan untuk
memberikan penyuluhan kepada orang
lain, yang dapat menimbulkan sikap
seseorang untuk mengerjakan
kebaikan salah satunya dengan
melakukan pencegahan kanker serviks
dengan cara melakukan skrining
pemeriksaan IVA.

Studi  pendahuluan  yang
dilakukan di Puskesmas Kasihan |
Bantul pada tahun 2016 jumlah wanita
usia subur yang melakukan skrining
tes Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA), dari hasil bulan Februari 21
orang, Maret 27 orang, April 27 orang,
Mei 20 orang, Juni 20 orang, Juli 20
orang, Agustus 35 orang, dan
September 30 orang, dan totalnya
menjadi 195 orang di tahun 2016.
Target wanita usia subur yang
melakukan tersebut adalah 100% dari
jumlah 8321 orang yang terdiri dari 2
dusun yang mencakupi wilayah
Tamantirto dan Bangunjiwo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode quasi eksperiment dengan
group pre test and post test design
tanpa menggunakan kelompok control.
Lokasi penelitian di Dusun Jadan
Tamantirto Bantul. Variabel bebas



Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penyuluhan kanker serviks,
variabel terikat Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah minat wanita usia
subur untuk datang melakukan
pemeriksaan tes IVA. Instrumen
menggunakan kuesioner. Uji hipotesis
menggunakan normalitas data dan
pengujian  pengaruh  menggunakan
wilcoxon match pairs test. Jumlah
populasi 155, jumlah sampel 39
responden dengan teknik pengambilan
sampel accidental sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Kota
Bantul. Kelurahan Kasihan terbagi
menjadi 4 dusun yaitu Bangunjiwo,
Tirtonirmolo, Tamantirto, dan
Ngestiharjo. Dusun ini merupakan
wilayah kerja Puskesmas Kasihan |
Bantul. Wanita usia subur yang ada di
Dusun Jadan Tamantirto merupakan
wanita usia subur yang paling sedikit
melakukan  pemeriksaan VA  di
Puskesmas Kasihan | Bantul. Wanita
usia subur di dusun Jadan Tamantirto
ini sebagian besar sebagai ibu rumah
tangga.

Wanita Usia Subur di Dusun
Jadan  belum pernah  mengikuti
penyuluhan tentang kanker serviks dan
penyuluhan tentang Inspeksi Visual
Asam Asetat, hal ini menyebabkan
masih banyaknya wanita usia subur
yang masih belum paham tentang
bahaya kanker serviks serta upaya
untuk deteksi dini kanker serviks yang
dapat dilakukan di puskesmas atau
tenaga kesehatan lain. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan.

Tabel 1 Tabel Distribusi Karakteristik
Responden penyuluhan kanker serviks
terhadap tingkat minat pemeriksaan
IVA di Dusun Jadan Tamantirto

No  Karakteristik Frekuensi Presentase
(%)
1 Umur (Tahun)
a. 20-30 6 154
b. 3140 13 333
c. 4150 20 51,3
Total 39 100
2 Pendidikan
a. SD 11 28,2
b. SMP 15 38,5
c. SMA 7 17,9
d D3 3 7,7
e. S1 3 7,7
Total 39 100
3 Pekerjaan
a. IRT 29 74,4
b. Swast 6 15,4
C. I?’NS 4 10,3
Total 39 100
4 Paritas
a 1 5 12,8
b. 2 17 43,6
c. 3 14 359
d 4 3 7,7
Total 39 100
Sumber Data : Data Primer
Tahun 2017
Berdasarkan Karakteristik

Distribusi frekuensi umur responden
yang terbanyak adalah 41-50 tahun
sebanyak 51,3%. Mayoritas distribusi
frekuensi pendidikan di Dusun Jadan
yaitu SMP 15 responnden (38,5%).
Karakteristik pekerjaan responden,
sebagian besar responden yaitu
sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
yaitu sebanyak 29 responden ( 74,4%).
Karakteristik responden paritas
diperoleh bahwa mayoritas responden
yang memiliki anak berjumlah 2 yaitu
sebanyak 17 responden (43,6%).



Distribusi  frekuensi  Pretest
minat responden melakukan
pemeriksaan IVA di Dusun Jadan,
mayoritas responden adalah sedang 23
responden 58,4%. Berdasarkan
Distribusi  frekuensi Posttest minat
responden melakukan pemeriksaan
IVA di Dusun Jadan, mayoritas
responden adalah tinggi 30 responden
76,9%.

Berdasarkan ditribusi normal
menunjukkan bahwa data berdistribusi
tidak normal, karena pada p value
sebelum penyuluhan sebesar 0,000
(>0,05) dan sesudah penyuluhan nilai
p value 0,000 (>0,05) sehingga untuk
mengetahui ada atau  tidaknya
perbedaan sebelum dan sesudah
penyuluhan minat terhadap inspeksi
visual asam asetat digunakan uji
Wilcoxon match pairs test.

Tabel 2 Pengaruh penyuluhan kanker
serviks  terhadap tingkat minat
pemeriksaa VA pada wanita usia
subur di Dusun Jadan Tamantirto

Bantul
Mean Mean Selisih Z P-Value
Pretest  Posttest Mean hitung

(65.64)  (86.66)  (21.02)  (-4,380)  (0,000)

Sumber Data : Data Primer Tahun

2017

Diketahui bahwa besarnya p-
value 0.000 dimana nilai p-value <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa HO ditolak Ha diterima karena
nilai probabilitas < 0,05, sehingga ada
pengaruh penyuluhan kanker serviks
terhadap minat melakukan
pemeriksaan tes Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) pada wanita usia subur
di  Dusun Jadan tahun 2017.
Berdasarkan hasil pretest minat
responden paling banyak yaitu minat
melakukan pemeriksaan VA sedang
23 responden (58,4%), selanjutnya
minat melakukan pemeriksaan IVA
rendah 10 responden (25,6%), dan

minat melakukan pemeriksaan VA
tinggi sebanyak 6 responden 15,4%.

Berdasarkan hasil penelitian
paling banyak minat melakukan
pemeriksaan iva sedang yaitu 23
responden (58,4%). Hal ini masih
kurangnya minat responden untuk
melakukan iva dikarenakan
pendidikan wus yang mayoritas SMP
sehingga tingkat pendidikan masih
kurang, di dusun Jadan mayoritas
pekerjaan wus adalah sebagai ibu
rumah tangga, sehingga keterbatasan
informasi yang ada sangat kurang,
karena tenaga kesehatan belum ada
yang memberikan atau terjun di dusun
Jadan untuk memberikan informasi
sehingga, informasi atau akses
pengetahuan wus masih kurang, dan
minat. melakukan = pemeriksaan iva
masih rendah.

Nilai pretest yang didapatkan
tersebut tidak dalam kategori rendah.
Minat adalah kecenderungan jiwa
terhadap sesuatu baik itu objek, subjek
atau aktifitas yang dapat menimbulkan
penerimaan  dalam  diri  individu
terhadap objek, subjek atau aktivitas
(Syah, 2013).

Hal ini sejalan dengan teori
menurut Arum dan Prabandari (2011),
faktor-faktor yang mempengaruhi
minat ibu melakukan IVA test adalah
tingkat pendidikan ibu, pengetahuan
ibu tentang kanker serviks, dukungan
keluarga. Hal ini sesuai dengan
penelitian Widyasari (2010) dengan
judul Hubungan Antara Pengetahuan
dan Minat Wanita Usia Subur dalam
melakukan pemeriksaan VA di Desa
Mander Kecamatan = Tambakboyo
Kabupaten Tuban. Terdapat hubungan
signifikan antara pengetahuan dan
Minat Wanita Usia Subur dalam
melakukan pemeriksaan IVA di Desa
Mander Kecamatan  Tambakboyo
Kabupaten Tuban.

Berdasarkan  hasil  posttest
minat responden paling banyak adalah
minat melakukan pemeriksaan VA



tinggi yaitu 30 responden (76,9%),
selanjutnya diikuti minat melakukan
pemeriksaan IVA sedang vyaitu 5
responden  (12,8%) dan  minat
melakukan pemeriksaan IVA rendah
sebanyak 4 responden (10,2%).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Dusun Jadan setelah
dilakukan penyuluhan tingkat minat
melakukan pemeriksaan VA tinggi
yaitu 30 responden (76,9%), yang
menjadi pengaruh minat tinggi karena
mayoritas usia wanita usia subur 41-50
tahun sehingga pada usia tersebut
rentannya terkena kanker serviks dari
periode laten.

Hasil penelitian bahwa jumlah
responden dengan kategori minat
tinggi sebelum dilakukan penyuluhan
sebanyak 6 responden (15,4%), setelah
dilakukan penyuluhan minat
responden dengan kategori minat
tinggi  sebanyak 30  responden
(76,9%). Peningkatan setelah
diberikan penyuluhan menunjukkan
adanya pengaruh dari -~ pemberian
penyuluhan.

Hal ini sejalan dengan teori
Rasjidi (2010) dikarenakan periode
laten dari prainvasif untuk menjadi
invasif memakan waktu sekitar 10
tahun. Hanya 9% wanita berusia
kurang dari 35 tahun menunjukkan
kanker serviks yang invasif pada saat
didiagnosa. Hal ini sesuai dengan
Galuh (2013), dengan judul pengaruh
penyuluhan tentang kanker serviks
terhadap kemampuan wanita usia
subur melakukan pemeriksaan IVA di
Padukuhan  Diro,  Pendowoharjo,
Sewon Bantul, Yogyakarta.
Menunjukan setelah dilakukan
penyuluhan kemampuan pemeriksaan
IVA meningkat lebih baik.

Dari hasil uji wilcoxon signed
ranks test diketahui hasil hitungan
sebesar 0,000 dengan signifikasi
sebesar 0,05 dan hal ini berarti ada
pengaruh penyuluhan kanker serviks
dengan minat melakukan pemeriksaan

tes inspeksi visual asam asetat (IVA).
Terjadi perubahan nilai antara pretest
dan posttest.

Hal ini menunjukkan bahwa
minat sesuai yang diharapkan yaitu
responden mengalami  peningkatan
minat dalam melakukan pemeriksaan
tes inspeksi visual asam asetat (IVA)
yang lebih baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pemberian
penyuluhan tentang kanker serviks
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat melakukan
pemeriksaan tes inspeksi visual asam
asetat (IVA). Sehingga tujuan dari
penyuluhan kesehatan ini telah dicapai
yaitu responden mengikuti kemauan
atau saran  peneliti yang ada
hubunganya dengan kesehatan.

Proses penyuluhan kesehatan
tentang kanker serviks pada penelitian
ini berutujuan untuk menumbuhkan
minat ibu melakukan pemeriksaan tes
inspeksi visual asam asetat (IVA).
Salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat yaitu dengan
menggunakan penyuluhan atau
promosi  kesehatan,  penyuluhan
kesehatan adalah kegiatan pendidikan
kesehatan, yang dilakukan dengan
menyebarkan pesen, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat tidak
saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi
juga mau dan bisa melakukan suatu
anjuran yang ada hubungannya dengan
kesehatan (Machfoedz, 2008). Metode
penyuluhan  dinilai  lebih  efektif
dibandingkan dengan metode yang
lain untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan masyarakat dalam
memelihara kesehatanya dan
meningkatkan kesehatannya.

Pelaksanaan penyuluhan
penelitian ini dilakukan di Dusun
Jadan Tamantirto Kasihan Bantul,
yang bersamaan dengan kegiatan PKK
Dusun Jadan. Jalannya  proses
penyuluhan berjalan dengan baik,
wanita usia subur yang hadir antusias
mendengarkan  penyuluhan  yang



diberikan. Penyuluhan menggunakan
metode menampilkan power point dan
menampilkan video mengenai kanker
serviks. Wanita usia subur yang hadir
juga aktif dalam bertanya terkait

dengan materi yang diberikan,
sehingga wanita usia subur menjadi
lebih paham.

Pada saat pengisian kuesioner
pretest wanita usia subur masih
terlihat bingung dalam pengisian
kuesioner tersebut, sehingga peneliti
menjelaskan bagaimana cara pengisian
kuesioner. Pada saat posttest wanita
usia subur sudah lebih paham dalam
pengisian kuesioner tersebut sehingga

peneliti  hanya mengamati selama
pengisian berlangsung.
Penelitian serupa juga

dilakukan Artiningsih,Ninik (2011)
bahwa ada hubungan yang bermakna
dan positif antara pengetahuan WUS
dengan perilaku IVA (p=0,000 dan
r=0,535). Ada hubungan yang
bermakna positif antara sikap WUS
dengan perilaku pemeriksaan VA
(p=0,000 dan r=0,381). Hasil
penelitian ini adalah hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dan
sikap WUS dengan pelaksanaan
pemeriksaan IVA dalam rangka
deteksi dini kanker serviks.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian pengaruh
Penyuluhan Kanker Serviks dengan
minat melakukan pemeriksaan
Pemeriksaan tes Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) di Dusun Jadan
Tamantirto  Bantul 2017, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Minat wanita usia subur sebelum
penyuluhan kanker serviks adalah
mayoritas minat sedang, minat wanita
usia subur setelah penyuluhan kanker
serviks adalah mayoritas minat tinggi.
Ada pengaruh signifikan antara minat
sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan kanker serviks, hal ini
ditunjukan dari hasil uji statistik
dengan wilcoxon signed ranks test

10

diperoleh p wvalue sebesar 0,000
dimana nilai p-value < 0,05
SARAN

Berdasarkan dari kesimpulan
hasil  penelitian  tersebut, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagi
berikut :

Bagi Wanita Usia Subur diharapkan
wanita usia subur melakukan Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) sebagai
bentuk pencegahan kanker serviks,
minimal dilakukan pemeriksaan satu
kali dalam satu tahun.

Bagi Bidan Puskesmas Kasihan |
Bantul  diharapkan  agar lebih
mengoptimalkan dalam memberikan
promosi kesehatan khususnya
mengenai  kanker  serviks  dan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) dalam bentuk
penyuluhan  rutin. Bagi < Peneliti
Selanjutnya diharapkan dapat
memberikan  penyuluhan  ditempat
yang lebih luas agar responden bisa
menggerjakan pre dan post secara
individu, dan menggunakan alat
pengeras suara agar responden lebih
jelas untuk mendengarkan
penyuluhan.
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